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BAB ! 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Udang winch1 (J>en(/eus monodon) Jikenal sebagai komouiti anJalan ckspor non 

migas Indonesia dan juga mcrupakan bah<tn pangan yang bt:rnilai gizi tinggi . Oleh 

karena itu banyak diminati olcb masyarakat dan menycbabkan permintaun udang tcrus 

meningkat. Untuk itu pengembangan dan produksi udang pcrlu ditingkatknn. 

Sejalan dcngan permintaan pasar yang terus mening!wt rnaka pcnycdiaan larva 

udang pcrlu mendapatkan perhatian baik sccara kualitas, kuantitas dan tepat waktu 

dcngan jalan mcmproduksi dan mcnyccbakan larva udang mclalui balai- balai 

pcmbenihan. Kdt~rsediaan benur secara kontinyu dapat mcnunjang dan mcningkatkan 

produksi dan ekspor udang. 

Salah sat~t usuha dal nm mcningkatbn produksi larva udnng ialah pcmbcrian 

pakan yang baik. Pakan yang dibutuhknn o\c:h larva udang b 'sa berup:.1 pakan alami 

ataupun pakan buatan. Gambaran umum tentang pakRn alami da pat kitn perhatikan 

pada kehidupan organisme perairan. Bagian terbesar pakan alami adalah plankton, baik 

phytoplankton maupun zooplankton . Pakan ini hidup bcbas di bl:rbagai perairan baik 

pcrairan tawar, payau atau !aut. Plankton selain hidup dip<.:ruiran unn1m dapal juga 

dibudidayakan atau dikembangkan secara rnassal pada \ingkungan yang terkendali dan 

memiliki daya penyesuaian diri (toleransi) yang tinggi pnJa pNuhahan lingkungan, 

Daulay (1981 ). 

Beberapa jenis plankton yang mudah untuk dibudidayakun adalah : Sufasaria. 

kutu air, Diatom,~. Chlorella, Tetraselmis. Ror;(ero, Artemio, dan cacing Tuh((e.x . Pakan 

alami juga memiliki nilai gizi yang cukup tinggi , disamping itu juga memiliki bentuk 

dan ukuran yang sesuai dengnn hukaan mulut larva. Sel.ain untuk mcningkatkan 

Survival Rate/tingkat kelangsungan hidup larva yang dipelihara agar rnenghasilkan 
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benur berkualitas disamping pakan alami/plankton perlu juga diberikan pakan buatan 

(powder), Martosudarmo dan Sabarud.in ( 1983 ). 

Pakan alami ini dibcrikan mulai stadia nauplius akhir (N6) sampai dengan 

mysis. Pakan alami juga mempunyai kandungan gizi yang dibutuhkan oleh larva udang 

seperti, karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan mineral. Zat pakan yang berada dalam 

tubuh udang ukan diubah menjadi daging schingga tcrca pai produksi optimal bila 

udang dibcri pak:m yang scmpurna, Martosudanno. et. ol. ( 1980). 

1.2. Tujuan 

Pra\...'tek Kerja Lapangan ini hertujuan untuk memperol eh pengetahuan dan 

kctrampilan tentang frckwensi dan dosis pembcrian pakan alami di Pusat Pembcnihan 

Udang Probolinggo, dalam upaya untuk mempcroleh has il al~hir yang optimal dengan 

jalan menerapkan dan membandingkan antara teori yang dipelajari di perguruan tinggi 

dengan praktek dilapang. 

1.3. Perumusan Masalah 

Untuk mendapatkan benih udang yang baik dan berkualitas, pengaruh pemberian 

pakan sangat menentukan sehingga dalam penggunaan pakan alami harus djpilih yang 

sesuai bagi larva udang dnn mempunyai kandungan nutrisi yang baik. Dalam hal ini 

permasalahan yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Berapa frekuensi pemberian makanan alami yang ditcrapknn ugar diperol eh hasil 

optimal ? 

., Bcrapa dosis pakan alruni ya ng scsuai untllk scti ap stadi a? 

1.4 Mann1at 

Untuk mcngctahui dan mcmberikan ga mbaran mcngc11 ai frekuensi dan dosis 

pakan alami yang diterapkan di PPU Probolinggo . 
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BAB ll 

TINJA UAN PUSTAKA 

Biologi Udang \Vindu ( Penaeus monodon) 

.1.1.1. Klasifikasi dnn Morfologi menurut Tricahyo ( 1995): 

Phylum Arthropoda. 

Sub Phylum Mandibula 

Class Crustacea 

Sub Class Malacostraca 

Or do Decapoda 

Sub Ordo Natantia 

Family Penaedae 

Genus Penaeus atau Penaeied 

Species Penaeus monodon 

Tubuh udang dapat dibagi atas dua bagian utama, yaitu bagian kepala yang 

menyatu dengan dada yang disebut dengan cephalotorax dan bagian tubuh sampai 

ekor yang disebut dengan abdomen. Bagian kepala ditutupi oleh sebuah kelopak kepala 

atau cangkang kepala (carapace) yang bagian ujungnya meruncing dan bergigi yang 

disebut dengan cucuk kepala (rostrum). Tubuh udang terdiri dari 2 I segmcn yang 

terbagi da\am kepala, thorax dan abdomen yang masing- masing terdiri dari 6,8 dan 7 

segmen. Pada udang windu gigi rostrum bagian atas biasanya terdiri dari 7 buah bagian 

bawah 3 buah schingga didapatkan rum us gigi 7/3, Tricahyo ( 1995 ). 

Semua tubuh terbagi atas ruas- ruas yang ditutupi oleh rangka luar yang kerns 

yang terbuat dari chitin. Di bagian kepala terdapat I 3 ruas dan dihagian mulut terlctak 

di bagian bawah kepala diantara rahang-rahang (mar.dibula) dan dikanan kiri kepala 

yang tcrtutup oleh kclopak mata terdapat insang. Di bawah pangkal cucuk kcpala 

terdapat mata majemuk betangkai yang dapat digerak- gerukkan . 
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Ukuran mata juga dapat dipakai untukmengenal jenis udang pada tingkat tertcntu. Di 

bagian kcpala tcrdapat beberepa anggota tubuh yang berpasang-pasangan, antaru lain : 

antenula, sirip kepala (scoperit), sungut besar (antcna), rahang (mandibula), alat 

pembantu rahang (maxsi lla) yang terdiri atas 3 pasang serta kaki jalan (pleopoda) yang 

terdiri atas 5 pasang di mana 3 pasang dianlaranya dilengkapi clengan jepitan yang 

disebut juga chela. Pada baginn pcrut (abdomen) terdapat 5 pasa ng kaki renang 

(pleopoda) yang terlctak di masing-masing ruas. Sedangkan pada ruas keenam terdapat 

kaki renang telah berubah bentuk menjadi ekor kipas atau sirip ckor (uropoda) yang 

diujungnya membentuk ujung ckor yang di ~cbut telson dan dibawah pangkal ujung 

ckor lerdapat lubang dubur (anus) alat kelamin udang jantan disebut juga dengan 

petasma yang terletak diantara kaki renang pcrtama, sedangkan alat kelamin udang 

betina disebut dengan the\ycwn yang terletak diantara pangl<al kaki jalan ke empat dan 

ke lima, dengan lubang saluran ke\aminnya terletak diantara pangkal kaki ke tiga , 

Adisukreno (1980). 

2.1.2. Habitat dan Siklus Hidup 

Habitat udang windu lebih menyukai tekstur rcndah, Jempung berdebu (lumpur 

dan pasir) . Hutan mangrove juga merupakan ekosistem yang sesuai bagi udang windu 

sebagai tempat bcrlindung dan mencari rnakanan. Daur hidup udang windu 

berlangsung dalam dua lingkungan yang berbeda yaitu lingkungan Jitengah !aut dan 

·lingkun~ran perniran dimuara sungai yang subur. Perkawinan udang atau kapulasi pada 

umumnya terjadi dilaut bebas, kopulasi ini tc~jadi scsnat setelah udang betina ganti 

kulit. Spenna yang dibungkus dalam spermatophora diberikan oleh yang jantan dan 

diberikan oleh betina dan pada bngian tcng:th temp?. t penynnpanan spennatophorn 

(thelycum) •. Martosudarmo dan. Ranoemihardjo (I 9&0). 

Fekunditas jumlah telur yang dapat dihasilkan oleh seckor induk udang betina 

tergantung pada ukuran badannya. Makin besar induk makin besar telur yang 

dihasilkannya, induk udang windu dengan berat 90 ···120 gram <..lapat menghasilkun 

telur rata- rata 500.000 butir. Jumlah maximum telur yang dihasilkan oleh seekor 
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udang windu tercatat lebih dari 1000.000 butir. Udang windu memijah pada bulan 

Desember-Maret dan bulan Juni-September. Dan pada umumnya udang betelur pada 

malam hari, akan tetapi hal ini juga tergantung pada perkembangan musim, 

Martosudanno dan Ranoemihardjo ( 1980).lnduk udang yang telah matang telur tidak 

memerlukan jantan Jagi, karena telah mclakukan kopulasi. Telur akan dikeluarkan 

melalui saluran ujung telur dan telur yang dilepaskan dalam air dnlam waktu 2-7 jam 

akan menetas menjadi nauplius. Telur yang tl.':lah dibuahi tenggelam didasar laut dan 

kemudian akan melayang layang mengikuti pergerakan air beberapa jam sebelum. Hal 

ini disebabkan ruang perivitelline yang terdapat pada telur-telur tersebut membesar 

sehingga berat jenisnya tunm. Pada umumnya telur udang mempunyai bentuk yang 

bulat dan pada udang \\~ndu telur bewama putih kekuning - kuningan. Telur udang 

dilindungi oleh lapisan yang tipis dan transparan serta dapat memantulkan sinar 

chorion. Masa telur terletak ditengah, ruang ara chorion dan mnssa telur terisi oleh 

cairan yang disebut perivitelline, Sudannini dan Sulistyono (1988) 

2.1.3. Pcrkembangan Larva 

Telur yang menetas akan menjadi larva yang masih bersifat planktonis yang 

bergerak mengikuti arus air. Pada umumnya larva terbawa arus sampai pada muara­

muara sungai, selama dalam perjalanan mengikuti arus laut larva berkembang sampai 

menjadi post larva. Larva udang windu terdapat didaerah pantai yang agak landai 

berpasir halus atau pasir berlumpur atau berlumpur sarna sekali . Benih udang windu 

umumnya terdapat didaerah muara sungai, teluk set1a tempat- ternpat lain yang berair 

pada saat pasang naik. Pada daerah tersebut larva udang akan tumbuh dan senantiasa 

menyesuaikan diri dengan keadaan disekitarnya. 

(Martosudarmo dan Ranoemihardjo, 1980) berpendapat bahwa dalam 

perkembangan pertumbuhannya, larva udan~ windu mengalami perubahan bentuk. 

berkali-kali atau metamorfosa dan ganti kulit. Stadia mctamorfosa dan ganti kulit 

herbeda·heda pada setiap jenis udang, akan tctapi pada garis besarnya sama. Di bawah 

ini diuraikan tentang keadaan pada setiap stadia mulai nauplius sampai post larva. 
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Stadia nauplius terdiri dari enam tingkatan menurut Sutaman ( 1992) yaitu : 

Nauplius I : Badan berbentuk bulat tclur dan beranggota badan 3 pasang 

Nauplius II : Pada ujung antena pertama terdapat ( rambut) yang satu panjang dan dua 

lainnya pendek . 

Nauplius Ill : Furkal dua buah mulai jelas terlihat masin g-masing denga n 3 duri 

(spine), tunas maxilla dan maxiliiped mul ai tampak . 

Naupius IV : Pada masing-masing l"urkal tcrdapat 4 buah dur i exopocla pada antcna dan 

pada antcna kedua beruas-ruas. 

Nauplius V : Struktur tonjolan tumbuh pada p<mgkal maxilla organ bagian depan mulai 

tampak jelas. 

Nauplius VI : Perkembangan bulu-bulu makin sempurna dan duri pada furkal tumbuh 

makin panjang. 

Stadia nauplius beri angsung antara 46-50 jam dan pada stadia zoea dibawah ini 

terdiri dari tiga tingkatan dengan tanda-tanda sebagai berikut : 

Zoea I : Badan pipih dan carapace mulai nyatn , mata mulai tampak, maxill a pertama 

dan kedua serta maxilliped pertama dan kedua mulai berfungsi, proses furkal 

mulai sempurna dan alat pencernaan rnak anan tampak 

Zoea II : Mata bcrtangkai , pada carapace sudah terlihat rostrumdan duri supraorbital 

ya ng bercabang 

Zoea III : Sepasang uropoda yang biramus ( b ·~ rcabang dua) mulai berkembang, duri 

pada ruas-ruas perut mulai tumbuh. 

Setelah stadia zoea selesai maka stadia berikutnya adalah mys is. Stadia ini 

tcrdiri dari tiga tingkatan ya itu : 

Mysis I : Bentuk badan sudah sepe11i udang dewasa 

Mysis II : Tunas pleopoda mulai tampak nyata tetapi bel um benws-ruas 

Mysis Ill : Pleopoda bertambah panjang dan be ruas-ruas 

Selanjutnya setelah mysis tingkat terakhir adalah post larva (PL-1) yang 

umumnya telah mempunyai pleopoda yang berambut (setae) untuk berenang. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR  
Frekuensi Dan Dosis Pemberian Makanan Alami (Skeletonema costatum, Artemia salina)  

Pada Larva Udang Windu (Penaeus monodou Fabricius) Di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo

Nur Hijah Kristinaningsih



7 

I 

Stadia mysis berkisar 4-5 hari . Udang windu PL-1 0 ya ng berumur 10 hari telah dapat 

dilepaskan ke tambak untuk dipelihara. 

Faktor suhu dan salinitas besar pengaruhnya terhadap perkenbangan larva . 

Perkembangan kelamin jantan dan betina mulai tampak pada rase juvenil. Menjelang 

dewasa , udang akan kembali ke !aut mclaksanakan perkembangbiakan. Udang windu 

dalan1 umur 4-5 bulan dapat mcncapai ukuran panjang total 180 mm dengan berat 

sekitcn SO gram, Martosodarmo dan Ranoemihardjo ( 1980 ). 

2.1 A .Ienis makanan dan kcbiasaan nu1kan 

Pada umumnya makanan udang windu bermacarn-macam. Bcrdasarkan analisa 

isi perut didapatkan sisa-sisa binatang kecil serta sejumlah besa r material ya ng berasal 

dari mikroorganisme seperti algae dan mikrof wna ya ng hidup di permukaan substrat, 

Anonymous ( 1980). 

Komponen makanan yang terdapat dalam perut udang dapat dikelom pok kan 

sebagai pemakan sisa-sisa bahan organik (omnivoraus reeder). Hal ini tergantung pada 

tersedianya makanan dan udang windu lebd1 banyak memak an 1.onplankton dan 

zooplankton merupakan makanan yang dominan . .lumlah 111aka nan yang diambil 

tergantung pada ukuran dari masing-masing stadia se lama dala111 pcmeliharaa n, 

Anonymous ( i993 ). 

Sl:lanjutnya tentang makanan dan kcbiasaan makan dari sc tiap stadia mt!nurut 

Hastu~i ( 198S) ada lah sebagai berikut : 

stadia nauplius : dalam stadia nauplius bclum memcrlukan ma ka nan clari luar oleh 

karena makanan sudah tersed ia dalam kanclung h1ning telur. 

Stadia zoea : pada stadia zoea sa luran pencernaan makana n telah sempurna dan 

larva udang tersebut mulai aktif mengambil maka nan scncliri . Prosen'tase kematian 

tertinggi terj ad i pac!a stad ia zoea. Oleh brena itu di dabm pembenihan perlu 

disediakan makanan yang cukup dan mudah clitangkar s·-~na dimaknn agar dapa t 

menekan tingkat kemati an. Makanan alami yang dipcrlukan dalam stadia ini ada lah 

plankton sepert1 : Skeleloncmo coslutum dan Ni1::cl1iu closlaium. Pada stadia ini 
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larva udang sangat peka terhadap perubahan lingkungan hidup terutama pada kadar 

garam dan suhu air. 

Stadia mysis : dalam stadia ini hentuknya mirip udang dewasn, akan tetapi masih 

bcrsifat planktonis dan bergerak mundm dengan cara rnembcngkokkan badannya. 

Pada stadia ini menggemari makanan berupa zooplankton dan mului jadi carnivora. 

Dalam pemeliharaan di dalam hak penctasa n p<lda umumnya dihcri naupli artcmia 

atau zooplankton lain yang berukuran sama dengan naupli artemia misalnya 

copepoda atau rotifera . 

Stadia post larva : setelah stadia mysis selanjutnya berkembang menjadi post larva 

yang bersifat benthic (organisme penghuni dasar perairan). Makanan alami yang 

digcmari seperti rotatoria, copepoda dan artcmia. Pada stadia ini larva akan bcrsifat 

karnivor dan telah marnpu menangkap mangsanya yang bergerak cepat. 

Satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah ketepa tan jumlah dan 

waktu pemberian makanan dapat mengakibatkan turunnya kualitas air dan 

"blooming plankton" . Sedang kekurangan makanan akan rnenghambat 

pertumbuhan bahkan dapat mengakibatkan kematian larva. Rangkaian proses diatas 

dapat dilihat pada skema dibawah ini ., Djunaida ( 1988 ). 

Makanan alami 
Makanan buatan 
Dosis 
Frekuensi 

..___ __ __.,. 

Faktor internal 
kondisi larva 
Genet is 

~ 
"' [-:- S~rviva~atc I 

- (Zoea-PLI) 

-------

-Kualitas air ~ ----------

Skcma hubungan antara makanan dengan survivul rate larva t.1dang windu pada kondisi 

tcrkontrol, Djunaidah ( 19SR). 

Untuk kepentingan makanan larva, 1nakanan al~1rn i bcrupa pl ankton terlcbih 

dahulu dikultur rnumi sehagai bibit dilaboratoriu rn selanjutnyn dikultur mnssal di out 
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populasi mengingat tcrdapat beberapa keuntungnn diantaranya : 

a. Pada saat puncak populasi unsur hara dalarn bak plan1..'1on sudah terserap hahis 

oleh plankton, sehingga kekhawatiran adanya sisa pupuk ke dalam bak larva 

dapat dihindari . 

b. Pnda saat puncak popu lasi rnerupakan ju111lah tcrbanyak selama daur hidupnya. 

Sebcnarnya efck sampingan dari pupuk dapat dihindari dcngan cara pemancnan 

kering, maksudnya pcrnanenan plankton tanpa mas~a air sepeni dilakukan pada 

Ske/etonemv cosra tum. 

Puncak populasi untuk setiap spesi es berbeda, berkisar dari 24 jam sarnpai 

satu minggu, sehaiknya plankton sudah disiapkan dalam bak larva pada saat larva 

mencupa1 nauplins akhir sehingga begitu larva mctamorphosa ke stadium zoea 

makanan sudah siap di bak, Daulay ( 1981 ). 

Pemancnan sebaiknya dilakukan sebelum terjadi pcnurunan populasi . Selama 

pancn air alga tersebut disiapkan kedalam net penyaring, bila net sudah lersumhat 

diatome, plankton dipindahkan ketempat lain denga n diberi aerasi. Proses ini diulang 

sampai jumlah plankton mencukup\, Umiyati dan Semeru ( J 991). 

Pakan alami dari jenis zooplank1on adalah Artemia sp. / lrtemia sp ini termasuk 

kelas CrtJstacea clan merupalcan salah satu pakan udang pacta stadium mysis dan pasca 

larva . Oipasaran anemia disiapkan dalam benyuk cyste sehinggn cyste tersebut harus 

ditetaskan dahulu menjadi nauplius sebelum dibcrikan larva udang. Penctasan artemia 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

a. Pcnctasan binsa yaitu mcnetaskan langsung cystc d;dam air laul. 

b. Penetasan dengan proses dekapsulas i. 

Dari kedua cnra diatas ternyata ya ng lcbih rnenguntungknn adalah cara yang 

tcrakhir karena dengan dccapsulasi daya te tas semal.:in tinggi juga cangkang sudah 

larut dalam larutan hipochlorit. Pene1asun dengan cura Jangsung mcngakibatkan 

berbaumya c,angkang dan nauplius artemia padahal cangkang ter~ehut hila tcrdapat 
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dalam bak larva merupakan substrat yang baik bagi organisrnc patogen, Nurdjana . et. 

a/. (1985). 

Sebagai patokan, uclang pada stndium mys1s dan pasca larva dibcrikan 

nauplius artemia sekitar 15 - 30/ekor udang. Untuk mengetahui berapa banyak cyste 

Artemia yang harus ditetaskan rnaka harus dipcrhitungkan bebcrapa hal menurut 

Utnminingsih ( 1985) yaitu : 

a. jumlah larva atau pasca larva dalam bak 

b. daya tctas atau hatching perscntase dari cyste arlcrnia 

c. hatching efisiensi yaitu jumlah (gr) cyste untuk menghasilkan satu juta 

a1temia. 

Kualitas artcmin clari sctinr mcrk cyste yang dipasarkan sangat bervariasi. Oari 

berbagai mcrk yang telah diuji di dapat hatching prosentasc berkisar antara 4,6-73,5%, 

sedang hatching c.fisiensi herkisar antara 5,77~ 75,29 gram, Utaminingsih ( l998). 

2.1.5 Kualitas Air 

Untuk menunjang kebcrhasilan suatu us<1 ha pembenihan udang salah satu fnktor 

yang perlu diperhatikan adalah kondisi lingkungan t~ruwmu cara pcngendalilln kondisi 

kualitas air. Knrcna air scbagai media pemeliharaan harus mernenuhi pcrsyaratan untuk 

pcrtumbuh::m udang. Kualitas yang perlu dipcrhatiknn mcliputi, kualitas tisik seperti 

sumber air, sulw, kekcruhan dan salinitas sctia kualitas kimia seperti pH, oksigen 

terlarut, amonia dan hasil - hasil buangan proses met.abolisme Jainnya scpeni H2S, 

Utaminingsill, 1998 ). 

I . Sumber Air 

Surnber air untuk pemcliharaan pemben ihan uda:ng agar diusahukan dekat usaha 

pcmbenihan, karena akan mempcrtinggi efesicnsi usaha terscbut. Scrnakin intcnsif 

suatu usaha pemcliharaan udang, maka akan semakin besar rula vol ume air yang 

diperlukan untuk mempertahankan kwalitasnya. 
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2. Suhu 

Suhu dnlam nir beq)Cngnruh langsllng terhctdap kehiduron larva udang mclalui 

laju metabolismenya dan juga berpengaruh tcrhadap daya larut gas-gas tcrmasuk 0 2 

serta berbagai reaksi kimia dalam air. Semakin tinggi suhu dalam air, semakin tinggi 

laju m~tabolismc yang berarti semakin bcsar konsumsi oksigcnnya . Suhu air yang 

terbaik bagi perrumbuhan dan kehidupan larva adalah berkisar antara 2R sampai 3i>c. 
Apabila suhu turun menjadi 29 sampai 28°C, maka proses metamorfosa menjadi 

lambat dan scbaliknya bila suhu naik diatas ni\ai am bang batas juga snngat berbahaya 

bagi kehidupan larva, bahkan te1jadi perubahan suhu sccara mendadak scbesar i >c: 
udang akan mengalami stres. 

J. Kckeruhan 

Kekcruhan biasanya discbabkan olch plankton ( maknnan alami ) atau pakan 

buatan yang tersisa. Kekeruhan yang ditimbulkan oleh banyaknya pakan yang tersisa 

dapat menunmkan kwalitas air yang pada akhirnya bisa rnenimbukan kcracunan bagi 

larva yang dipelihara. Oleh karena itu dalam monitor kwaliias air yang pertama harus 

diperhatikan adalah tingkat kekeruhan air pemeliharaan. Apabila air sudah keruh , 

terutama oleh adanya partikel-partikel sisa pakan, maka harus segera disipon dan 

ditambah air pengcncer secukupnya dari stok air yang disediakan. 

4 Salinitas 

Salinitas merupakan jumlah semua garam dalam a1r dan salinitas a1r 

rnempunyai pengaruh langsung terhadap tekanan osmotik air. Semakin tinggi salinitas, 

maka semakin besar puta tekanan osmotiknya. Walaupun udang windu memiliki 

toleransi yang cukup besar terhadap salinitas, tetapi dalam rase larva salinitas yang 

terbaik (ideal) 28 - 33 ppt. Untuk itu salinitas air Jiusahakan harus berada pada kisaran 

tersebut, supaya dapat mendukung kehidupan dan pcrtunbuhnn larva yang optimal. 

5. pi~ ( dcmjat keasaman ). 

pH air secara langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

larva udang dipelihara. pH air serendah 6,4 dapat rncnurunkan laju pcrtumbuhan 

sebesar 60%. Ba.hkan jika pH sampai dibawah lima akan terjndi tingkat mortalitas yang 
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· tinggi, karena menurunnya daya tahan tubuh tcrhadap serangan penyakit. Untul-; 

k~perluan pemeliharaan, scbaiknya PI-I nir sclalu diukur terutama pacla titik kritis yaitu 

jam 04. 00 - 05 . 00 pagi hari , dan sore jam 14.00 - J 5.00. Sejalan dengan 

bertambahnya umur pcmeliharaan larva maka pcnumpukan asam organik akan 

bertambah banyak , ya ng berakibat semakin rendahnya pH air tcrutama dibagian dasar. 

6. Kadar oksigen terlarut 

Oksigen terlarut adalah suatu jenis gas terlarut dalam air pada urutan kedua 

setelah Nitrogen. Oksigen ya ng dipcrlukan oleh larva udang ,~,i ndu adalah dal arn 

bentuk tt:rlarut dalam air. Swnber utarna oksigcn dalam air berasal dari : 

- Difusi langsung dari udara 

- Terbawa oleh air hujan 

- Hasil fotosintesa fitoplankton 

Scbaliknya kandungan 02 terlarut clalam ai r dalam air dapat bcrk urang karena : 

- dimanfaatkan oleh bahan organik unluk perairann 

- ak ibat terhalan &,rnya di fusi karena ~ncni fik<l s i snlinilas 

Oleh karena itu kandun g<m ok s i g~n tcrlarut drdam n1r harus mcmenuhi 

pcrsyaratan untuk mendukung pertumbuhan da n kehidupan yang laya k bagi larva yang 

dipclihara. Kandungan oksigcn tcrlarut yang dupat mcnunjnng kehidupan udang windu 

secara normal tidak boleh kurang dari 3,7 ppm . Sedangkan kadar oksigen yang kurang 

dari 1,2 ppm dapat mematikan larva yang dipelihara. 
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Praktek kerja lapangan ini dilakukan mulai tanggal22 .Juni 2000 sampai tanggal 

22 Juli 2000 dan bertempat di Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo yang 

bl'rlokasi di dcsa Sukabumi , Kecam(ltan .Manyangan Kota Probolinggo. 

3.2. Kondisi \ lmum Lokasi 

Pusat Pl!mbenihan Udang Probolinggo !erletak di desa Sukahumi, Kecamatan 

·Manyangan, Kota Probolinggo, tepatnya di ja!an Anggrek No. 4 Probolinggo. 

Le::ak batas desa Sukabumi adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbntasan dengan Sclat MadurH 

- Sebclah Selatan berbatasan dengan Desa Tistonegaran 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pi lang 

Sccnra Topografi, PPU Probolinggo terletak di pinggir pantai yang landai 

dengan kctinggian 0,5 - I dari permukaan !aut dengan jenis tanah lumpur berpasir. 

Pada saat air surut terendah jarak antara t ~~mpat pengambilan air laut dengan tepi 

daratan sejauh 1300 meter pada saat pasang tertinggi aimya 60- 95 em. 

Terdapat tiga macam angin di kota Probolinggo yang bertiup sclama kurun 

waklu satu tahun, yaitu angin Gending bertiup pada bulan April sampai bulan 

September, angin Barat yang bertiup pada bulan Oktober sampai bulan Desember dan 

angin Timur yang ber1iup pada bulan Januari sampai bulan Maret. 

3.2.1. Sejarah BenJirinya PPU Probolinggo 

PPU Probolinggo berdiri sejak tahun 1974 dan diresmikan oleh Gubemur kepal" 

Daerah tingkat 1 Jawa Timur tanggal I 0 Juni 1975 oleh Bapak Mochamrnad Noer. 

Namun sebelum diresmikan kegi<itan nperasionalnya telah dimulai sejak bulan 1\pril 

I 1175 . Hal yang melutar .bclakungi didirikannya PPU Probolinggo ini adalah untuk 
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pcngernbangan budidaya udang dan memenuhi permintaan bcnih di Jawa Timur. 

Bcrdasarkan SK Kepala Dinas Perikanan Dacrah Propinsi Tingknt I .Jawa Timur 

tannggal 24 Februari 1978 No : 123/SK/11/ADM/1978 dan dipcrkuat dcngan surat 

keputusan Gubernur Kepala Dacrah Tingkat I Jawa Timur Nomor: 23 tahun 1987, 

maka PPU Proholinggo mcrupakan Unit Pdaksnna Tcknis (lJPT) Dinas Pcrikannn 

Jawa Timur yang tugas pokoknya adalah melaksanakan tugas Dinas Perikanan 

dibidang teknis tertentu, yaitu pembenihan udang dan budidaya udan g. 

fungsi PPU Probolinggo scbngai pclak::;a na tcknis IDinas Pcrikanan adalah : 

1. Sebagai tempat memproduksi benih udang galah dan udang windu. 

2. Sebagai tempat kegiatan penyuluhan usaha budidaya udang windu dari sistem 

tradisional kesistem yang bersifat dinamis rasional yaitu sebagai tempat 

pengembangan dan penerapan teknologi pembenihan udang. 

3. Sebagai pelaksana tugas - tugas administrasj. 

3.2.2. Organisasi PPlJ Proholinggo 

Sccara organisutoris PPU Proholinggo bcrdasarkan keputugan Guhemur Kepala 

Dacrah Tingkat I Jawa Timur Nomor: 23 tahuo 1987 terdiri dari ti ga unsur yaitu : 

1. Unsur pi1npinan yang discbut kepala PPU 

2. Unsur pembantu pimpinan yang disebut sub bagian tata usaha dan dipimpin oleh 

seorang kepala sub bagian. 

3. Unsur pelaksana yang terdiri dari tiga seksi yaitu: 

a. Seksi pengadaan induk yang dipimpin olch scorang kcpala seks i 

b. Seksi pengadaan benih yang dipimpin olch seorang kcpala seksi 

c. Seksi pengujian laboratorium yang dipimpin olch scorang kepala seksi . 

Dalam melaksanakan tugas dan pcranannya PPU Probolinggo masih didukung olch 

keberadaan balai induk Udang Galah (BTUG) Pandaan sebagai komponen penunjang 

p•' nyedia<m induk udang Tingkat galah. Sttrnt keputusnr. Kepa la Dinas Perikanan 

Daerah Propinsi I Jawa Timur Nomor : 124/SK/lll /Aclm/1978 dan Nomor : 
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55/SKNIII/Adm/1978 tertanggal 1 Agustus 1978. Skema organisasi PPU Proholinggo 

dapat dilihat dilampiran. 

3.2.3. Sarana dan Prasanma 

A. Sarana dan Prasarana Perkantoran 

Bangunan gedung dan perubahannya 

a. Gedung guest house yang sampai saat ini difungsiknn scbagai ruangan stff dan tnta 

usaha. 

b. Gcdung laboratorium yang sampai saat ini difungsikan sebagai rung laboratorium 

sckaligus ruang kerja pimpinan dan ruang kepala seksi . 

c. Bangsal kerja yang difungsikan sebagai ruangan untuk stafftekn is dan guclang. 

d. Rumah dinas pimpinan dan stafT sebanyak enam buah . 

n. SHrana dan Prasarana Operasional Pcmcliharaan 

1. Bangunan gedung 

a. Bangsal I 

Bangsal merupakan bangunan berdinding papan bcratap ac;bes yang di 

dalamnya terdapat 16 buah bak beton bcrukuran 5x3x2 m berfungsi sebagai : 

dua buah bak untuk pcrkawinan induk udang windu 

dua buah bak untuk perkawinan induk udang galah 

satu buah bak untuk tandon air 

satu buah bak untuk tandon air pcndingin mesin 

cnam buah bak untuk pcngendapan alr laut. 

Disamping itu tcrdapat bak dengan posisi lebih tinggi dari bak-bak di alas ya ng di 

bagi dalam lima buah bak berfungsi schagai : 

dua buah bak untuk tandon air tawar 

dua buah bak untuk tandon air laut 

satu buah bak untuk bangsal T1 reservoir air latlt yang siap pakai . 
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b. Bangsal n 

Bangsal rr mcrupakan bangunan semi permanen, bcratap asbes d.i dalamnya 

terdapat del a pan buah bak beton berukuran 3x I x I m 3 yang bcrfungsi sebagai bak 

pemeliharaan larva dan juvenil udang gala h. 

c. Ban gsa! I II 

Bangsal III mcrupakan bangunan bcrdinding gl!dek/bambu. Bcratap fiberglass, di 

dalamnya terdapat enam buah bak bcrukuran 4x2,5x I ,3 m3 yang bcrfungsi sebagai 

bak pemeliharaan larva clan PL udang windu. 

d. Bangsal IV 

Bangsal IV merupakan bangunan tanpa dinding beratap fiberglass, di dalamnya 

lerdiri dari dua bclas buah bak bcrukuran 2x1 ,5xl m hcrfungsi sebagai bak kuhur 
algae. 

e. Bangunan filter air lnut dengan volume± 2 ton yang berada da lam kctinggian 2 m 

dari atas tanah. 

J. Rumah mesin 

g. Rumah blower 

A. SRrana Pembenihan l ldang 

a. Pompa air h:JUt Yanmar TF 19 5 + NS 4" 

b. Pompa air !aut Mitsubishi NM 90 + NS 80 3" 

c. Genset Kubota ND I 0 

d. H:-~ndy pump Hitachi I 10/220 V 

e. Pompa a.ir (DAB) 170 wart 

f. Pompa air (DAB) 125 watt 

g. Pompa air (DAB) 250 watt 

h. Hiblow 4 buRh 44 watt dan 85 watt. 
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D. Sarann Transt>ortasi 

Sarana transpot1nsi pcnd11kung kelancaran yang terscdia di PPU Probolinggo 

adalah sepeda motor Honda GL \00, warna hi tam tahun 1990, 1 OOcc dan colt L300. 

E. San•n~l Laboratorium 

Sarana laboratotium tcrdiri dari mikroskop binokuler, peralntan pcmeriksaan 

kualitas air (test kit, refragtometer, DO meter dll), bahan~txthan kimia, alat penimbang 

untuk menimbang pupuk, vitamin, dan obat-obatan, irtkubator, gelas ukm, labu ukur 

beker glass dll. 

3.2.4. Kcgiatan di lokasi PKL 

A. Pcnycdiaan Air 

Air mcrupakan media utama dalam perneliharaan larva, karena itu untuk 

mendapatkan hasil akhir yang optimal pada usaha pembenihan dipcrlukan air yang 

bersih dan steril. 

1. Air laut 

Sebelum air laut sampai pada buk-buk pembenihan maku pcriLt suatu proses 

distribusi. Agar terbebas dari bakteri, parasit dan logarn-logam bcrat lainnya. Salinitas 

yang baik untuk air laut aclalah 28-32 ppt. Distribusi air !aut di PPU Probolinggo 

adalah dengan mengambil air !aut dengan jara k 1,5 km pada !aut lepus dan pada air 

pasang di atas I ,7 m diatas permuknan !aut dcngan pipa 4 dim. Pengamhilan air !aut ini 

menggunakan pompa air !aut (marine pump). Cara pcnyaringan yang dilakukan di PPU 

Probolinggo adalah penyaringan. dengan pasir (sand nlter) . t\ ir !aut dari pemiran yang 

masih banyak mengandung kotoran discdot dengan pompa air y;.tng dialirkan dan 

ditampung pada hak pengcndapan yang tcrbuat dari beton yang berukuran 5x3x2 m3 

dengan volume air 30 ton scbanyak enam buah . Selanjutnya air dicndapkan selam dua 

hari kcmudian ditreatment dengan kaporit 30ppm dan dibiarkan sehari sernalam. 

Kcmudian dinetralisir dengan lan1tan Na2S20 1 (Natrium Tiosulfat) scbanyak 200 grarn 

diaera~i minimum 2 jam untuk menghilangkan bau k.aporit, selanjutnya aerasi 

dimatikan dan dibiarkan selama 24 jam agar mengendap. 
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Air dari bak pengendapan tadi dialirkan kc bak filter I yang terdiri dari ptpa 

paralon yang panjangnya 1 m, pasir, arang, ijuk kemudian air dimac;ukkan ke bak filter 

II dcngan susunan papan berlubang,jaring, ijuk, arang,jaring, ijuk, pasir dan batu.Dari 

bak lilter air dialirkan ke bak filter Ill melalui proses filterisasi dcngan susunan dari 

bawah ke atas ijuk, arang, pasir dan batu kali. Sclanjutnya dari bak filter 11! air masuk 

ke bak filter IV melalui proses filterisasi, susunan filter IV tcrdiri dari. ijuk, zeolit dan 

arang, dnri sini air siap didistribusikan ke bak-bak pembenihan. 

2. Air tawar 

Oistribusi air tawar berasal dari sumur bor yang dipompa sentrifugal dengan 

menggunakan motor Kubota dengan kekuatan NP 5 PK. Sebclum dit,rtmakan air ta\var 

masuk dalam hak filter, susunnn filter untuk uir tflwar adalah ijuk , arung dan pasir . 

Setclah melalui bak tllter air tawar siap digunakan untuk pembenihan. 

B. Persiapan Bak 

Persiapan bak mcliputi pengeringan dan pembersihan bak dari segala bentuk 

kehidupan organisme maupun kotoran yang menempel pada dasar dan dinding bak, 

serta alat-alat yang dipakai dalam pembenihan. Pembersihan bak dilakukan dengan 

cara menyikat dasar dan dinding bak dengan menggunakan Jarutan detergen, bak 

kemudian dibilas dengan mengf,runakan air tawar dan dihiarkan kering selama 24 jam. 

Bak kemudian diberi kaporit 30-50 ppm agar hehas dari bibit penyakit, selain kaporit 

juga dapat menggunakan formalin 40% sebanyak 60 ppm. Pemberian kaporit atau 

formalin pada bak dengan cara disiramkan ke permukaan setelah diencerkan ke dalam 

air dalam timba. Alat-alat lain seperti batu aerasi dan pemberat dilepas untuk kemudian 

dicuci dan dikeringkan, direndam dengan larutan chlorine selama 24 jam. Untuk bak 

yang sudah diberi kaporit atau fonnalin bak dcngan cepat ditutup dengan terral plastik 

agar formalin tidak cepat menguap. 

Setelah kurang lebih 24 jam, bak dibilas dengan air tawar. Bak dibiarkan kering 

dan dilakukan pengapuran dengan tujuan agar bak t~.:rhebas dari agen penyakit. Pada 

saat pengapuran selesai dan sudah kering dilakukan pemasnngan hatu aerasi kembali. 
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Setelah bak kering bak dibi1as dcngan air tawar dan dilanjutkan dengan pemasukan air 

laut yang disaring dengan menggunakan saringm1 I 00 mikron dan dengan 

mcnggunakan pipa 2 dim, air laut kemudian dibiarkan selama 24 jam. 

Pemasukan air !aut scbanyak I 0 ton dan puda saat itu aerasi diberikan dengan 

kekuatan besar sebligus pcmasangan heater 2000 watt sclm11a 24 jam, untuk 

mendapatkan suhu ± 32°C. Sclanjutnya media pcmbcnihan diheri EDTA 11 ,5 ppm, 

treflan I ppm dan elbasin 1 ppm agar media terbebas dari organisme-organisme 

rengganggu. Pcmberian EDT A berguna untuk mcngikat lognm-logam bcrnt sedangkan 

penggunakan tretlnn dan elbasin untuk membunuh bakteri dan jamur. Pcrnberiun 

EDTA, tretlan, elbasin dengan melorutkannya dengan air secukupnyo dan disiramkan 

secara merata pada media pembenihan. DRlam waktu kurang lcbih dua hari bak siap 

tmtuk ditcbari larva, agar air media tctap hersih dan suhu stabil bak ditutup dengan 

terpal plastik. 

1\crasi yang Jipasang pada bak pembenilum dengun ketinggian ± 5 em duri 

dasar bak, dan 15-20 em dari tcpi bak agar larva terhindar dari benturan dengan 

dinding hak . .Tumlah acrasi yang dipasang 35 titik untuk bak dengan ukuran 5x2xl ,3 

m3 . Fungsi dari aerasi adalah untuk memenuhi kebutuhan oksigen bagi larva udang 

serta membantu agar pakan tidak cepat tengge!am . 

C. Penebaran Larva 

Bila persiapan bak pcmbcnihan sudah selesai rnaka larva siap untuk ditcbarkan. 

nauplius berasal dari hatchery Situbondo pada s1adium nauplius IV-Vl. Sebelum larva 

ditebar dilakukan proses aklimatisasi terlebih dahulu agar larva udang tidak stress 

dengan kondisi lingkungan baru. Suhu dan salinitas merupakan unsur yang puling 

menentukan dalam proses aklimatisasi, aklimatisasi suhu dengan cara sirkulasi air dnri 

bak pemeliharaan pada wadah pcnampungan nauplius sebelum ditreatment dan ditebar 

dalam hak pemeliharaan. 
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Proses aklimatisasi yang dilaksanakan di PPU Probolinggo adalah scbagai 

hcrikut :nauplius yang b~.:rasal dari hatchery Situbonclo dimasukkan Jalam tong yang 

kapasitas volume aimya 200 liter dan dihcri aerasi. Sccara pcrlilhan air dari media 

dimasukkan dalam tong dengan mcnggunakan slang aeras i. Adaptasi terscbut 

dilakukan an tara I 0-15 menit . Kemudian di sipkan ember plastik sebanyak tiga buah, 

masing-masing ember plastik tersebut diisi dengan air yang sama seperti air media dan 

diisi sebanyak 20 liter. Untuk ember plastik pcrtama dibcri fonnalin sebanyak 5 ml (2 5 

ppm), ember plastik kedun diheri iodine sebanyak 3 tetes, sedangkan untuk ember 

plastik ketiga sebagai penctral dari proses sterilisasi tersebut. 

Nauplius yang ada dalam tong di saring dcngan menggunakan sanngan 

nauplius, lalu cticelupkan pada ember l selama 30 detik, ember kedua selama 30 detik 

kemudian ctipindah kc ember ketiga untuk menghilangkan pengaruh dari formalin clan 

iodine. s. cara pelan-pelan, nauplius kemudian dimasukkan kc dalam bak pemcliharaan 

udang windu. Bak pemelihnraan larva udang 'vvindu di PPU Probolinggo ini terdapnt 

enam buah dcngan kapasitas air masing - masing bak 12 ton , Wapi volume air yang 

diisikan sebanyak 10 ton dengan radat tcbarnya 100-200 ekor per liter. 

D. Pemeliharaan Larva 

l . P~o:mbcrian Pakan 

Pakan yang diherikan pada larva udang windu selama pemcliharaan ada dua 

jenis yai1u pakun alami dan pakan burHan . .Ienis pakan alami yang dibcrikan di PPU 

Probolinggo pada stadium zoea yaitu hcrupa Skeletonema costutum, sedangkan pacla 

stadium post larva pakan a1ami yang diberikan adalah Artemio salina. Pakan tambahan 

yang diberikan beru pa pakan buatan dalam hcntuk kemasan scbagai pelengknp, 

tujuannya aclalah untuk mernhantu mempercepat pcrturnbuhan larva dan pemberiannya 

bergantung pada stadium iarvn dan jumlah larva. 

Pada sLRdiun nauplius hclum dibcriknn pakan, karena pada stadium naup1ius 

larv udang masih mempunyai kuntong kunin g ielur schagai l.:adangan makanan. Tctapi 

setelah berkemhang menjadi stadium zoca baru diberikan pakan ya itu pakan alarni 
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bcrupa Skeletonema costatum dengan dosis 5000-20.000 ekor/larva. Pakan buatannya 

adala.h Spirulina dan Riken T (MB. No.I) sebanyak 1 ppm. Skcletonema costatum dan 

Spirulina diherikan pada stadium zoea I dnn fl, scdangkan Rikcn T diberikan mulai 

s1adium zoca UL Pakan diberikan secara bergantian dcngan menggunakan saringan 

zoca ukuran 200 mikron, pakan disaring agar partikel-partikcl pakan scsuai dengan 

bukann mulut larva. Sedangkan pada stadium mysis diherikan pakan buatan berupa 

Riken II (MB. No. 2), pakan diberikan S'~cara bergunti un dengan menggunakan 

saringrm mysis ukuran 150 mikron. Pakan yang diberikan untuk akhir stadia mysis 

(post larva) pakan alami adalah nauphus Artemia salina dengan patokan pemher1annya 

15-30 ekor/larva se.dangkan untuk pakan buatannya Flake dan Riken f1 dengan dosis 1 

ppm untuk kcpadatan 100-200 ckor per liter. Pakan ini diberikan sccara bergantian 

dengan menggunakan saringan PL ukuran 100 mikron. 

Frekuensi pemberian pakan dilakukan se1ang tiga jam sekali, yaitu pada pukul 

07.30, 11.30, .13.30, 16.30, 19.30, 22.30, 01.30 dan 04.30. Secara lengkap disajikan 

dalam latnpiran . 

2. Pemeriksaan Larva 

Beberapa cara pemeriksaan larva yang dilakukan di PPU Probolinggo adalah 

scbag<:Ji berikut: 

a. Pemeriksaan Makroskopis : 

1. Dcngan cara melakukan pengamatan terhadap keakti fan larva tcrhadap rcspon 

misalnya pada saat pengambilan larva dengan menggunakan beker glass. Dengan 

cara ini dapat dilihat respon serta keaktifan larva apakah bergerak aktif dan 

memheriknn respon. 

2. Mengetahui perkembt!ngan larva 

Dengan mengetahui stadia larva maka dapat ditcntukan secara tepat jenis dan 

jumlah pakan yang akan diberikan. Perkembangan larva stadium nauplius dapat 

dili!Jat dengan ciri-cirinya adalah badan berbentuk bulat, gerakan terputus-putus 

dan stadia ini diselingi dengan diam beberapa saat. Pada stadia nauptius ini 
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berlangsung selama sntu hari dan dilanju1kan dcngn n stadia zo~~, pada stadia 1.oca 

ini tcrdapat kotoran yang menempel seperti ekor, karcna stadia ini suka makan. 

Bentuk badan agak pipih dan aktif bergcrak membentuk lingkaran , berlangsung 

selama 3-4 hari . Sedangknn ciri-ciri pacta stadia mysis adalah badan mernbcngkok, 

kcpala di bawah hila tidak bergerak ~.crta hergerak mundm dan berlangsung 

sclama 3-4 hari . Selanjutnya pada stad ia post larva adalnh badan Jurus, bergerak 

maju dan sudah menyerupai udang dewasa dan pada stadia ini hidupnya menempel 

pada dinding dan dasar bak. 

b. Pcmeriksaan mikroskopis: 

I . Kesehatan Larva 

Dengan pemeriksaan secara mikroskopis dapat dilihat tanda-tanda keschatan larva 

dengan ditandai tubuhnya yang bersih tidak ada kotoran dan protozoa yang 

mcnempel dan saluran pencernaan penuh serta anggota tubuhnya lengkap tidak 

ca.cn t. 

2 . .Ienis Penyakit 

Bebcrapa jenis penyakit yang scnng ditemukan adalah golongan protozoa dnri 

class ciliata yaitu Vorticella sp, Zoothamnium sp, dan Hpistylis sp, kctiga protozoa 

tersehut sering menyerang pada stadium rnysis dcngan predileksi pada antena kaki 

jalnn dan bila keadaan sangat parah bisa sampai seluruh tubuh sehingga 

mengganggu pergerakan larva. 

3. Perkembangan stadia larva udang 

Perkemhangan stadia larva udang akan terlihat .iclus pcrbedaan-pcrbeduan dan 

perubahan-perubahannya baik stadia nauplius, zoea, mysis dan PL nya (post 

larva). 

E. Pcngelolaan Kualitas Air 

I . Pcn!'iponan 

~)clarna rnasa pcmeliharaan larva, penyiponan dilakukan pada awal stadium. 

post larva. Penyiponan ini bertujuan Lmtuk membcrsihkun sisa-sisu dari pakan dan 
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hasi! metabo!isme yang ada di dasar bak . Penyiponan dilakukan pagi hari sete!ah 

dibcri pakan, pada saar penyiponan erasi dirnatikan agar kotoran mcngendap di 

dasar bak . 

Pcralatan penyiponan terdiri atas : 

a. S1ang p!aslik berdiarneter 1 ,5 em dengan panjang ±6 meter yang diikatkan pada 

pipa di sa!ah satu ujungnya, untuk n1empem1udah pergcrakan ujung slang 

p!astiknya. 

b. Ember plastik yang SISJ-Slstnya terdapat sanngan halus dan ukurannya 

disesuaikan dengan stadium larva. 

c. Saringan PL yang diletakkan di alas ember plastik, gunanya diberi saringan ini 

agar larva tidak terbuang. 

Penyiponan dilakukan dengan cara ujung slang ya ng telah diikat pada pipa 

dimasukkan ke dalam air bak pcmeliharaan dan ujung !ainnya diletakkan pada bak 

plastik yang ada saringannya . Pipa digcrakkan secara perlahan-lahan dcngan 

mengw;ahakan slang tidak tcrangkat . Penyiponan dilakukan sampai dasar bak 

tcr\ihat bersih dari kotoran yang mcngend':l p. I Iasil dari penyiponan yang tcrcJapat 

di saringan PL Disiram dengan air media supaya menf,rumpul kemudian diangkat 

dan dikembaliknn ke bak pemcliharaao. Kemud ian larva yang terbawa -vvaktu 

pcnyiponan pada bak bersaring, dipindah ke bak yang tidak bersaring. Kernudian 

airnya diputar satu arah agar kotoran mengcndap dan mcngurnpul menjadi sa tu di 

tengah dasar bak. Bila kotoran telah terkumpul dan mengendap di tengah maka 

kotoran tersebut disipon dengan slang kecil yang airnya telah bcrsih dikembalikan 

kc bak pemeliharaan. 

2. Pergantian Air. 

Pcrgantian air tidak perlu di!akukar. tiap hari karena dapat mengakibatkan 

larva stress, yang akhirnya menyebahkan larva lemah, nafsu makan menurun dan 

kematian dapat tcrjadi . Pergantian air dilakukan pada awal stadium mysis 

sebanyak l 0% setelah masuk stadium post larva air baru diganti sebanyak 20-30%. 
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Di Pusat Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo, pcrgantian a1r hanya 

dilakukan apabila kondisi air dasar bak pemeliharaan betul-betul dalam keadaan 

kotor dan apabila terjadi fluktuasi salinitas. Tujuan penggantian air adalah untuk 

rnengganti air media yang kotor agar media tetap bersih. 

3. Penambahan Air 

Setelah dilakukan penytponan dan atr berkurang maka diikuti dengan 

p<.:n:unbah:.~n air, unruk itu diusuhakan agar media haru 11uktuasi salinitasnya tidnk 

jauh berbeda clengan media lama. Penambahnn air dilakukan pada stadia rnysis 

sampai PL. Penambahan air dapat di!akukan dengan menggunakan handy pump 

yang dihubungkan dcngan slang spiral antara bak tandon dan bak pcmeliharaan. 

Sebelum dialirkan ke bak pemeliharaan maka terlehih dahulu disaring dengan 

saringan ukuran l 00 mikron agar kotorannya tidak ikut terbawa. 

4. Perneriksaan Parameter Kualitas Air 

Pemcriksaan kualitas air yang dipcriksa sccara rutin adalah : 

• Suhu 

Pemeriksaan suhu dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan 

termorneter yang dicelupkan pada air media pemeliharaan, ditunggu beberapa 

saat agar suhu konstan, kemudian diangkat dan dilihat angka yang tercantum 

pada termometer tersebut.Kisaran suhu yang diukur sclama kegiatan PKL antara 

2R-31 oc dan t1uktuasi suhu yang terjadi tidak terlalu besar yaitu 1 °C per hari 

- Salinitas 

Salinitas diukur padrt pagi dan sore hari dengan rncnggtmakan rcraktomctcr. 

Caranya dcngan mengmnbi l sedikit air pada media pemcliharaan larva, kcmudian 

dilctakkan pada kaca dnri refraktometer sebanyak satu tetes dan ditutup se11a 

dilihat angka yang mcnunjukkan salinitasnya. Salinitas yang dicatat selama PKL 

berki sar antara JQ.J2 promil. Salinitas diturunkan bila larva telah rnernasuki 

stadium post larva diatas PL5_ Fluktuasi sal initas bcrkism antara 1-2 prornil. 
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-pH 

P1.~meriksaan pH dilakukan pada pagi hari dcngan pH Pen dcngan mengambil 

sampel air media pemeliharaan. Kisaran pH selama kegjat2n PKL 7-7,4 dengan 

f1uktua.si pH dibuwah 0,05 . 

-DO 

Pemeriksaan DO dilakukan pada pagi hari dcngan meter caranya dengan 

mengambil snmpel air media [Jameliharaan ki saran DO sclnma kegiatan PKL 

berkisar antara 7,2-7,4 dengan lluktuasi s~kitar 0, 1-0,2 1~~-

F. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

i\·tasalah yang sering muncul dan rncrupakan kendala bagi pengcmbc:mgan 

usaha bud.idaya udang umumnya, dan pembcnihan udang khususnya, adalah sering 

m unculnya pcnyakit yang bisa menimbulkan kematian massa l pada udang/larva yang 

dipelihara . 

Timbulnya penyakit yang sering menyerang larva udang sebenamya merupakan 

.interaksi dari bebcrapa komponen yang satu·sama lain sa ling mempengaruhi komponen 

tersebut adalah : 

1. Ja.c.;ad penyebab penyakit (agen pcnyakit) 

2. !nang, dalam hal ini larva udang yang dipelihara 

3. Lingkungan (media air pemeliharaan) 

Dalam pemeliharan larva udang secm·a intensif, senantiasa dipengaruhi oleh 

pcrubahan lingkungan dan penanganan yang dapat rnernherikan tckanan (stress) cukup 

besa r terhadap daya tahan larva yang sudah tentu terbatas kcn1ampuunnya. Daya tahun 

tersebut akan semakin buruk keadaannya pada kondisi kadar oksigen yang rendah, 

perubahan suhu yang rnendadak, salinitas dan pH air yang terlalu tinggi atau terlalu 

rendah yang bentda diatas batas ambang kenom1alan. Disamping itu pemberian pakan 

yang tidak mcmcnuhi syarat gizi dan ukuran11yaj uga rncrupakan komponen pendukung 

timbulnya penyak it. 
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Pcnyakit yang menyerang pada waktu dilaksanakan PKL adalah dari jenis 

protozoa . Protozoa yang s~ring menyerang adalah jenis Vorticella SfJ dan Zoothamniun 

sp dengan tanda-tanda badan larva tampak kotor dan gcrakannya tampak Jambat. 

Pcngobatan yang dilakukan adalah dengan pemberian Treflan I ppm, Elbasin I ppm 

dalam 10 ton air dan pada padat tebar 2.500.000 ekor. Cara pemberiannnya dengan 

dicampur air dalarn ember dan disiramkan langsung pada media pemeliharaan larva. 

Usaha pencegahan yang sebaiknya dilakukan adalah: 

I. Mengurangi kemungkinan memburuknya lingkungan yang dapat mcnycbabkan 

stress pada larva, sepcrti kandungan oksigen rendah, perubahan suhu dan salinitas 

air yang terlalu mencolok, PH air yang terblu tinggi/terlalu rendah. 

2. Pemberian makanan harus me1nperhatikan jumlah, mutn, maupun jcnisnya sesuai 

dengan tingkat perkembangan larva . 

3. Mencegah menyebarnya organisme penycbab penyakit, dari satu bak ke bak yang 

lainnya, dcngan cara penggunaan alnt-alat yang lebih terat.ur. 

4. Air yang digunakan untuk pemeliharaan untuk larva dan makanan alami harus 

benar-benar bebas dari polusi . 

G. Pemanenan dan Pengemasan 

Pemanenan post larva (benur) dilakukan apabila larva sudah siap disebar kedalam 

tumbak. Biasanya jika pemeliharaan dilakukan dengan baik, PL-13 pun scbenamya 

sudah cukup baik dan kuat untuk diteba r. Namun di PPU Probolinggo pada PL-1 0- J 2 

sudah ada pembelinya. 

Setelah benur siap untuk dipanen dengan rnutu yang baik, maka hal yang harus 

diperhatikan adalah kesiapan alat-ulat panen. Oleh karena itu scbelum panen kita harus 

mengecek terlebih dahulu semua pemlatan yang diperlukan. 

Alat-alat yang diperlukan untuk panen aclalah sebagai berikut : 

t . Plastik wadah/kantong plastik untuk menghindari kebocoran saat pcngangkutan, 

setiap kantong plastik harus dibuat rangkap dua, dan sebclumny<1 harus dirangkap, 

ehingga saat panen sudah siap digunakan . 
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2. Karet pcngikat, bisa menggunakan karet gclang atau karet ban dalarn, yang 

jumlahnya harus diperhitungkan sesuai dengan hanyaknya hcnur yang akan 

dipancn. 

3. Persediaan oksigen untuk. keperluan peng1stan oksigen, kita harus menyediakan 

tabung gas yang cukup dan telah dilengkapi denga pengatur dehit oksigen yang 

keluar, tennasuk slang pengisi 

4. Ember-ember penampungan benur dan persediaan air ]aut bersih 

5. Skop net untuk takaran benur 

6. tong-tong menampung benur 

7. Seser kecil dan hal us untuk mengambil benur 

8. Lakban dan kardus 

Cara pemanenan yang dilakukan di PPU Probolinggo adalah dengan melakukan 

penyerokan larva. Hasil penyerokan ditampung dalam tong volume 200 liter yang telah 

diisi air media pemeliharan dan diberi erasi. Apabila larva dalam bak erneliharan 

tinggal sedikit maka pipa paralon pembuangan dibawa dan djberi ember yang ada 

saringanya. Setelah larva terkurnpul dalam tong penarnpungan, larva dia.mbil dengan 

rnenggunakan baker glass 1000 ml. Kemudia.n diisikan pada ember panen yang 

jumlahnya disesuaikan dengan jumlah larva yang akan dijual. Setelah selcsai 

pemba!,rian larva, dengan sampling pembeli memilih bak mana yrmg akan dihitung. 

Kemudian dilakukan penghitungan larva, sedangkan larva-larva yang ada pada (!!Tiber­

ember lain dimasukkan dalam kantong plastik pcngernasan. 

Cara pengemasan yang dilakukan ad.alah : 

Larva yang telah dirnasukkan dalam plastik packing diisi oksigen, dengan 

perbandingan oksigen dan air adalah 2:3 at au 1:3 tergantung jarak (jauh dekatnya) dari 

PPU Probolinggo dan diikat kuat dcngan karet, kemudian dimasukkan dalam kardus, 

lalu diangkat pembeli. 
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Pakan alami yang diberikan sangat diperlukan oleh larva dalam stadia 

tcrtcnnt. Larva dalam ~tndia zoca dibcriknn pakan dari alga. Alga yang diberikan 

:1dalah dari j~nis skt:letoncma sp. D~, lam pcrnbenihan udang windu PPU 

Probolinggo budidaya alga yang dilakukan hanya budidaya massal saja scdangkan 

bibitnya diperoleh dari pcmbenihan di Situbondo. Larva stadia mysis dan post larva 

lcbih menyukai pakan hidup jenis zooplankton, pakan jcnis ini yang dipakai ada1ah 

nauplius Artemh1 ::,p, scbelum diberikan harus ditetaskan tcrlebih dahulu, karena 

dnlam bentuk cyste. Dimana penyediaa:nnya dilakukan dengan cant dikultur : 

I, Skeletonemu sp. 

Dalam usaha budidaya skeletonenw ·'P, sebelum penebaran bibit terlebih 

dahulu dilakukan persiapan peneburan. Persiapan tersebut meliputi 

pembersihan bak alga dengan menyikat dinding dan dasar bak dari segala 

kotoran dengan detergen serta memhil usnya dengan air sampai bersih. Setelah 

bi'\k kering dilakukan pengapuran. 

Bnk kultur yang sudah kering setelah dikapur, kcmudian diisi air laut dengan 

menggunakan pipa yang salah satu ujungnya diberi 5aringan. Pengisian air !aut 

sebanyak setengah dari volume total air dalam bak, dan dilanjutkan dengan 

pemupukan, pupuk untuk skeletonema pada dusarnya tidak bcrbeda dengan 

plankton lain. Namun karena dinding sel skeletonema tersusun dati bahan 

silica, maka pupuk silica harus ada pada media pertumbuhannya. Komposisi 

------dan jenis pupuk ·untuk pertumbuhan skektonr.:ma ada bcberarm macam. 

Pemilihan pupuk yang dipakai disesuaikan dcn gan keperluan . Misalnya pupuk 

untuk kultur murni pupuknyu lcbih lengkap cl ibanding pupuk yang dipakai di 

pembenjhan. Karena semua unsur hara yang diperlukan pada kultur murni 

dianggap hanya berasal dari pupuk yang diberikan. Air yang digunakan juga air 

. mumi. lni berbeda dengan kultur di pembenihan yang menggunakan air laut 
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yang kaya d~ngan nutrisi ynng di perlukan plankton ( Daulay, 19S 1 ). Pemupukan 

untuk skeletonema di pembcnihan Probolinggo ini mcnggunakan Urea 60 

gr/ton, Na2 HP04 8 gr/ton, Na Si 0 3 6 grlton, EDTA 5 gr/ton dan Fe CL2 I 

gr/ton air/media kultur. Pupuk terlebih dahulu dilakuk an pcngenceran dengan 

air media kultur scbanyuk 2 liter air dari media kultur. Kcmudian pupuk 

disiramkan pad media kultur. Selanjutnya cliwnggu sampai clua hari atau warna 

air menjadi coklat kckuningan yang bcrarti bahwa kultttr skeletom:ma sp 

berkembang dengan haik dan selanjutnya dapat dipanen . 

Cara pemanenan skeletonema sp adalah dengan memasukkan slang yang 

salah satu ujungnya telah diberi saringan planktonct sampai penyaringan dapnl 

dilHkukan sccara ulang dengan saringan kain dan air hasil pcnyaringan 

ditampung dalam wadah, kemudian ditambah dengan air laut, hingga 10 lt air 

dalam wadah tcrsebut. Sctclah itu skcletonema sp disebar sccara merata pacta 

media pcmeliharaan larva. 

Skeletonerna sp yang diberikan pada stadia zoea yang diberikan dua kali 

sehari, pagi dan sore hari dan tiap pemberian sebanyak 50.000 scl /cc tiap stadia 

zoea. Sedangkan menurut Nurdjana, Martosudarmo dan Anindiastuti (1985), 

skelelonema sp yang dibutuhkan dalam air pemeliharaan larva pada stadia 20ae 

l adalah 5000-10.000 sel/cc, pacta stadia zoea II sebanyak 10.000-50.000 sel/cc 

dan stadia zoea 111 sebanyak 15.000-20.000 sel/cc. 

2. Artemia ·'P 

Arte111ia merupakan pakan alan1i yang hanyak di gunakan dalarn usaha 

pembenihan udang. Pasalnya selain kandungan nutri sinya yang baik, artemia 

juga disukai larva udang windu. Sebdum artemi a dikultur, telur artemia 

ditimbang terlebih dahulu sesuai kehutuhan. Di PPU Probolinggo, jum\ah telur 

anemia yang ditctuskan adalah satu kaleng (480bJT) dibagi menjadi 50 gr-70 gr 

dapat digunakan dalam em pal sampai 5 hari. Untuk bak ukurnn 5x2x I ,5m 

dl!ngan k.epadatan kurang lchih I 00 .000 larva udang. 
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Di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo penetasan artemia diilakukan 

dengan cara penetasan langsung tanpa didekapsulasi dengan kaporit dan 

Na2S203. Tempat penetasan terbuat clari kaca dengan volume aimya 75 It. 

Terbuat dari kaca supaya dapat mempennudah pemanenan karena pemisahan 

cangkangnya dapat terlihat sebagai patokan 50-70 gram cyste artemia 

dibutuhkan volume tem pot pcnetasan 75 lt. (perhatikan pctunjuk pada label 

kaleng anemia). 

Pcncta~an artemin dirnulai dengan merendarn cyste artemin dalam air 

tawar selama setcngnh jam. Tempat penetasa n diisi denga n volume 75 It dan 

dilx~rikan aerasi kuat. Sl:telah pcrendarnan dimasu kkan dalam tcmpnt pcnetasan 

sampai cyste menewp kurang lcbih l R ,iam. Menetasnya cystc tersebut ditandai 

dengan perubahan wama air menjadi merah bata. 

Pcmanenan dilakukan dengan cara mcmatika n aerasi dan memhiarkan 

sampai cangkang mengapung di pemlllkaan dan memisahkan diri. Artemia 

yang menetas bergerak aktif dan berwarna orange sedangkan yang tidak 

menetas mengendr1p di dasar. Pengambilan nauplius artemia dilakukan dengan 

cara menyipon d~ngan slang plastik yang dialirkan ke dalmn ember yang ada 

saringan halus ditepi nya. Nauplius artem ia bila sud ~1h tertampllng scmua dalam 

ember diambil dengan serok dan dilakukan pembilasan dengan air tawar, 

selanjutnya dimasukkan dalarn ember pakan yang telah diisi. Dan siap 

diberikan pacta larva, pemberiannya adalah 15-25 ekorllarva udang. 
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Dalam hal ini untuk pcnyediaan makanan alami diamhil dari kelornpok 

Citoplankton yaitu ske/etonema caslatum, dan dari kelompok zooplank1on yaitu artemia 

.1p. Karena kedua pakan alami ini lebih dominan digunakan. 

a. Skeletonema costalum 

Klasifikasi : 

Divisi 

Sub divisi 

Klas 

Or do 

Genus 

Spesies 

: Bacillariophyta 

: Algae 

: Centrobacillriophyceae 

:Diatom 

: Skeletonema 

: Skeletonema coslatum (Petunjuk Teknis 2000) 

:'lke!etonema cusfutum merupakan plankton kelompok diatom yang dicirikan 

dengan warna coklat kekuningan. Perkembang biakannya dcngan pembelahan sel. 

Dominannya skeletonema misalnya , bukan hanya karena terscdianya nutrisi yang 

diperlukan, tapi karena kemampuan skeletonema mengeluarkan sejenis bahan yang 

dapat membunuh plankton jenis lain . Sifat ini memudahkan pengkultur plankton 

memperolchnya (Daulay, 1981) . .lenis plankton ini selain memiliki si klus yang singkat 

juga mudah dikultur secara massal. Selnin itu skeletonema cas/alum termasuk dalam 

jenis diatom yang memiliki dinding sel yang cukup tipis, sehingga dimulai empat hari 

sebelum nauplius ditebar kedalam bak pemeliharaan larva. Hal ini dimaksudkan agar 

puncak kep3dr- tan populasi plankton dicapai pada saat larva mulai membutuhkan 

maknnan yaitu rase naupli lls-6 (N-6) atau fase zoea . Dalam memenuhi kebutuhan 

terhadap plankton ini terlebih dahulu dilakukan pengkulturan secara massal, kultur 

plankton secara massa l dil akukan di bak·bak yang kapasitas volume simya 10-100 ton. 

Bcntuk baknya bisa ernpat persegi panjang atau silinder, dan yang penting cahaya bisa 
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masuk sehingga plankton bisa berfotosintcsa. Untuk pupuk yang digunakan untuk 

kultur skeletonema ·'P adalah y<mg tcrsusutt dari b<than silica, karcna dinding sel 

skelctonerna tcrsusun dari bahan silica dan juga mcngt,Ttmakan pupuk yang 

mcngandung unsur nutrogen, kalium dan phospor. Air media yang digunakan 

mempunyai salinitas 28-32 promil. Dengan pH 7,8-8,8 dan suhu 25-30°C. Cara 

mengkultur adalah memnsukkan air kedalam bak yang telah dibe rsihkan. Lalu 

mernasukkan bibit plankton dengan kepadatan awal yang biasa digunakan untuk kultur 

antara 75-100 ribu se!Jcc dengan perbandingan satu liter plankton untuk 200 liter air 

media. Kemudian diberi pupuk NPK 15 ppm, Urea 100 ppm dan silica 2 ppm. Beri 

aerasi dan dibiarkan selama 2-3 hari. Panen dilakukan menjelang populasi mencapai 

puncak, pengambilannya dilakukan dengan bantuan plankHmet atau kantong yang 

terbuat dari nilon. (Daulay, I 981) 

Kepadatan skeletonema .sp jika dilakukan dengan penghitungan, maka untuk 

setiap fase diusahakan sebagai berikut : 

I. Stadia zoea I berkisar antara 5.000-10.000 cell/cc 

2. Stadia zoea IJ berkisar antara 10.000-15.000 cell/cc 

3. Stadia zoea m berkisar antara 15.000-20.000 cell/cc 

4. Stndi mysis (M-1 , M-11 , dan M-IIJ) dapat diberikan dengan kepadatan 20.000 

cell/cc sampni 30.000 cell /cc 

Untuk menghitung kepadatan plankton dapat digunakan haemosytometer, atau 

cukup dengan melihat wama air. Apakah air tersebut jernih, sedang, atau pekat, 

semakin nir tersebut tidak jernih, bcrarti semakin padat. Usahakan jangan sampai 

wama air menjadi pekat, karen abisa terjadi "b looming" dan akan berakibat buruk bagi 

kehidupan larva, bahkan bisa menimbulkan kematian massal (Sutarnan, I 992). 

Frckwensi pemberian pakan alami skeletonemacli PPU Probolinggo adalah pukul 

07.30 dan 16.30 pada pagi dan sore hari dengan dosis yang disesuaibn dcngnn setiar 

stadi.:~ sepeni tercantum diatas. PakC'ln alami diberikan cuJ.:up dua kali sehari karena 

apabila tcrlalu sering diberikan pakan alami skdetonema dapat bcrdampnk buruk pada 
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kondisi kualitas air, seperti halnya mengakihatkan kekeruhan, blooming plank/on, dan 

sisa plankton atau plankton yang mati biasanya akan mengendap didasar perairan dan 

akan muncul di pemwkaan bila aerasi dimatikan. Jadi kotoran t1sik yang disebabkan 

untuk pakan alami ini dapat terjadi di pennukaan air, kolam air maupun dasar bak, 

sehingga pcngamatan terhadap kcsc1uruhan hak perneliharaan pcr1u diperhatikan hal 

ini sesuai dengan pendapat Sutaman ( 1 992), yaitu pcmberian pakan alami scbaiknya 

dua kali dalam sehari dengan dosis 5.000-20.000 sel/cc pada stadia zoca 1-111. 

.Pemherian makanan aiami skdctonema coslutum di PPU Probolinggo ini diberikan 

pada studium zo n, nkan tetnpi pembcrian mnkunnn s~httiknyn dilakukan ketika Jurv~1 

telah mcncapai stadium Ns atuu Nr, dibutuhkan. Scsuai dengan sifat alan1i dari lurva 

udang tersebut, maka makanan yang diberikan pnda lahar awal ndalah makanan alarni 

berupa fitoplankton , hal ini sesuai dengan pendapa1 Urniyati dan Scmeru ( 1980) yang 

mengatakan pada saat larva mencapai Nauplius akhir!N6 larva udang pada tahap awal 

diberikan makanan alami berupa titoplankton dari jen is Skeletonema coslatwn. 

Pcmberian pakan yang tepat, baik jcnis, jurnlah maupun waktu.nya akan 

menghasilkan pcrtumbuhal1 dan kehidupan larva yang lebih baik.Menurut Hastuti , 

(1980), agar didapatkan husil kultur alga dengan kualitas yang baik dengan kepadatan 

yang diinginkan maka perlu dipcrhatikan beberapa faktor yang dapat mendukung 

keberhasilan kulwr alga tersebut. Faktor-faktor pendukung ini antarn lain adalah faktor 

biologi, kimia, fi si ka dan keberhasilan hngkungan tempat kultur. 

Faktor biologi meliputi penyediaan bibit yang bermutu baik, termasuk kemumian 

dan jumlah yang n1encukupi jika algae telah mcngalami bebcrapa kali pemeliharaan 

maka pada masa tertcntu dalam siklus hidup sci algn akan terjad\ suatui kondisi 

"Darman eel" ynitu keadaan sel yang mengecil dan lambat membelah. Keadaan ini 

dapat ditanggulangi dcngan cara mclakukan pemurnian alga terscbut. 

Menurut Hasturi ( 1980), ketersediaan pakan alami di sebabkan tidak cukupnya 

penyediaan plankton baik dalam jumlah ma11pun muiunya. Oleh karena itu dalarn 

pemeliharaan udang perlu dipilih jenis pakan yang paling baik Jan sesuai untu.k 
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makanan larva udang. Pemberia n makan baru ~. di sesuaikan p~da sct iap stadia karena 

masing-rnusing stadia mempunyai kcbiasnan dan ca.ra rn akan yang bcrbeda-beda. 

Mcskipun pakan buatan mcrnpunyai komposisi yang tcrhaik hagi larva udang. 

Tetapi ternyata untuk menghasilkan benih udang yang baik dan sehat rnasih diperlukan 

pakan alami. Keadaan ini dikarcnakan pakan alami mcmpunyai komposisi nut:-ien yang 

lebih lengkap dibandingkan dengan pakan buatan. Pakan alami sangat menentukan 

tingbt kclangsungan hidup dan laju pertumbuhan udang. Hal ini karena saluran 

p~nccrnaan larva yang baru menetas masih scdcrhana dan masih mcmerlukan enzim 

yang dipasok dari luar. Sementara itu pakan alami dapat memasok makanan yang 

mudah diccrna dan enzim. Mengingat manfaatnya yang sangat penting,oleh karena itu 

pakan alami masih merupakan pakan utama bagi benih udang, Semen1 (1988). 

Pakan alami baik pitoplankton maupun zooplankton berperan sebagai sumber 

karbohidrat, lemak, protein dengan susunan asam amino yang lengkap serta mineral. 

Disamping nilai gizinya tinggi , keung!_,rulan lainnya dari pakan alami adalah tidak 

mengotori dan mencemari lingkungan, Sutaman ( 1992). 

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalarn memilih jenis plankton yang 

memenuhi syarat untuk makanan larva menu rut Martosudarmo dan Sabarudin ( 1983) 

yaitu: 

Mempunyai ukuran yang sesuai dengan bukaan mulut larva. 

2 Mudah dicema,karena dalam kenyataannya tidak semua plankton dengan mudah 

dapat dicema oleh larva. 

3 Gcrakannya tidak terlalu cepat dan mudah ditangkap oleh larva, yang masih belum 

lincah bergerak. 

4 Mudah dikernhangbiakkan/dibudidayakan dengan tidak rn cmerlukan media kultur 

yang tcrlalu rumit. lni dimaksudkan agar setiap saat Jiperlukan dapat tersedia 

setiap saat diperlukan dapat dengan mudah diusahakan. 

5 Pertumbuhannya cepat. schingga dapat tcrscdia sctiar saa t. 

6 Selarna dalnm sikh1s hidupnya tidak menghasilkan racun/gas-gas yang 

membnhayabn kehidupan larva. 
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Faktor fisika yang berpengaruh antara lain suhu dan inicnsitas cahnya. Fluktuasi 

suhu yang besar akan mcmp~ngaruhi pertumbuhan plankton, scJangkan intensitas 

cahaya yang cukup dibutuhkan dalam proses fotosintesa. 

Faktor kimia disini adalah jenis pupuk dan jurnlah unsur hara dalam media 

pcmeliharaan hnrus cocok dan sesuai dengan kebutuhan bagi jenis plankton yang akan 

dikultur. Sedangkan faktor lingkungan yang harus diperhatikan disini adalah 

kebcrsihan dari alat- alat yang akan digunakan dan keberhasilan tcmpat kultur plankton 

tersebut. Keadaan ini din1aksudkan agar kultur plankton tidak bcrkontarninasi dengan 

mikroorganisme lain yang tidak diinginkan timbul. 

Menurut Hastuti ( 1988), dan seandainya pada kultur plankton skclctoncma seperti 

ini dijumpai adanya ciliata, protozoa, ataupun filamentous alga (alga bcnang). Maka 

dapat dilakukan beberapa langkah penanggulangan, yaitu : 

- Lakukan pemutusan siklus hidup dari . ciliata, protozoa yang ada pada kultur 

plankton tersebut berulang kal i. 

- Lakukan modifikasi pupuk bila pada plankton yang dikultur terkontaminasi dengan 

alga bennng. 

Untuk menghindari kontaminasi dari kultur plankton satu dcngan yang lain dari 

pemakaian alat yang sama, maka perlu disediakan wadah berisi larutan chlorox 5 % 

untuk merendam semua peralatan yang akan dan telah dipakai . Karena itu perlu 

diusahakan bahwa segala peralatan yang akan digunakan betul-betul dalam keadaan 

steril dan lingkungan tempat kcrja harus bersih dan tcrhindar dari segala kotoran yang 

mengganggu (Hastuti , I 988). 

Satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah ketcpatan jumlah dan 

waktu pcmberian makanan. Karena apabila l<clcbihan makana n dapat rncngakibatkun 

turunnya kwalitas air dan "blooming" plankton, scdangkan kckurangan makanan akan 

menghambat pertumbuhan larva. Makanan buatan umumnya akan meningkatknn 

surviral rate dari larva udang, Djunaida (1988). 
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h. Artemia ·'P. 

Anemia termasuk k.elas crustacea dan mcrupakan salah satu pakan udang pada 

stadium mysis dan pasca larva. Anemia merupakan jcnis makanun alami dari golongan 

zooplank1on. Di alam dikenal banyak sekali macam-macam spesicsnya diantaranya 

Artemia salina, Arlemia tunisiana, Artemia monica dan Jain-Jain, namun yang sering 

digunakan adalah dari jenis Arternia salina. Artemia banyak diproduksi oleh negara 

amerika dan ncgara-negara di eropa. Perkembang biakunnya sccara seksual, artemia 

dcwasa pnda umur dua minggu dan mencapai panjang satu hingga dua sentimeter 

dengan bcrat badnn kurang lehih 10 mg. Anak yang baru menetas (nauplius instar 1) 

panjang sekitar 0,4 mm dcngan berat 15 miligram, Mudjimnn ( 1989). 

Klasi fikasi urtemia menuru1 Mudj iman ( 1 989): 

Phylum :Arthropoda 

Kelas : Crustacea 

Sub k~ lus : Brachiopoda 

Orda : Anastraca 

Famili : Artemidae 

Genis : Artcmia 

Spcsies : Arremiu salinu 

Beberapa kelehihan urtemia salina Mcnurut Sutaman (1993): 

I. Ukuran nauplius urtemia so/ina scsuai dcngan bukaan mulut larva udang, terutuma 

pada stadium akhir mysis sampai larva. 

2. Memiliki kandungan protein yang cukup tinggi . 

3. Mempunyai kandungan asam amina dan asam lemak cscnsial yang lebih lengkap, 

sehingga pertumbuhan larva udang akan leb ih baik. 

4. Geraknya lambat, sehingga mudah ditangkap larva. 

5. Praktis dalam pemakaiannya. 

Di pasaran anemia disiapkan dalam hentuk cyste, sehi ngga cyste tcrscbut harus 

ditetaskan dahulu menjadi nauplius sebelum diberikan pada udang. Cyste ini apabila 
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dilihat dengan mata telanjang berbentuk bulatan kecil benvarna kelabu kecoklatan 

dengan diameter berkisar antara 200 - 350 mikron. Satu gram cystc !lrtemiu kering 

rata-rata tcrdiri dari 200.000- 300.00 butir cy$te. Cyste yang baik akan menetas sekitar 

18 - 24 jam apabila diinkubasi dabm air bcrsalinitas 5 - 70 prornil. Artemia dewasa 

biasanya berukuran panjang 8 - 10 mm. Artemia juga termasuk hewan euroksibion 

yaitu, hewan yang mempunyai kisaran toleransi yang Iebar akan kandungan oksigen. 

Kandungan oksigcn yang baik untuk pel1umbuhan artcmia adalah dintas 3 mg/1, 

keasaman air (pH) yang digunakan yaitu 7,5- 8,5, Daulay (1981 ). 

Untuk mend.apatkan kista yang masih dalam bentuk kista 1n1 dapat ditetaskan 

dengan dua cara, menurut Sutaman ( 1993), yaitu : 

1. Penetasan langsung, disebut juga penetasan dengan cara inkubasi. 

2. Penetasan dengan cara dekapsulasi. Dalam cara ini cangkang kista dikupas, yaitu 

dilannkan dengan menggunakan larutan hipoklarit tunpa mempengaruhi 

kehidupan embrio da1am ki sta . setelah dicuci bersih dapm langsung dibcrikan 

pada larva udang. 

Dari kedua cara penetasan tarsebut, yang dilaksanakan di PPU Probolinggo 

ada1ah cara yang pertarna yaitu dengan penetasan langsung, karena dengan penetasan 

langsung lebih mudah dan tidak rnembutuhkan banyak biaya. 

Cara penetasan langsung menurut (lr. Sutaman 1993) yaitu : 

I. Kista nrtemia yang baru dibuka clari k< !eng, dircndam dahulu dcdarn tur tawar 

selama ± !jam . 

2. Saring dengan saringan 125 mikron, sambil disemprot air. 

3. Tiriskan, lalu masllkkan ke dalam wadah peneta.c;;an yang berbentuk kerucut. 

4. Tarnbahkan air !aut yang tclah disaring sebanyak I liter (salinitas 3 ppt) untuk 

setiap 5-7 gram kista kedalam wadah penerasan. 

5. Aerasi secukupnya (10- 20 liter/menit) dari dasar wadah, sehi ngga kista teraduk 

dan tidak mengendap di dasar. 
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6. Untuk merangsang proses penetasan, terangi dengan smar sekurang-kurangnya 

1000 lux, yang dapat dilakukan dengan memasang 2 buah lampu neon 60 watt 

sejauh 20 em dari pennukaan air. 

7. Setelah 24 - 48 jam, biasanya kista artemia ini sudah menetas menjadi naupli dan 

bisa segera di panen. 

8 . Untuk mempercepat pemanenan, lampu dimatikan kemudian wadah ditutup agar 

tidak tembus cahaya. 

9. Beberapa men it kemudian kran dibuka, kemudian nauplius ditampung dalam 

wadah yang tel:lh disiapkan. Selanjutnya siap untuk diberikan pada larva . 

frekuensi pembcrian ctrtcmia di PPU Pr.:>bolinggo adalah dua kali dalam 24 jam 

dan diberikan pRcla jam 07.30 d;m dan jam 16.30. pemanenan dilakukan pada pagi hari. 

Sebagai patokan, udang pada stadium mysis dan pasca larva diberikan nauplius artemia 

sekitar 15 - 30/ekor udang hal ini sesuai dengan Petunjuk Tcknis (2000), bahwa untuk 

pemberian artemia dua kali dalam 24 jam, sedangkan untuk pemberian nauplius 

artemia sudah sesuai yaitu 15-30 ekor/larva. 

Jumlah nauplius artemia disesuaikan clengan umur larva udamg. Dalam 

pemanenan artemia senantiasa diusahakan agar kepompong artemia tidak ikut pada 

waktu dipanen.Karena kepompong artemia merupakan media yang efektif bagi 

pe11umbuhan penyakit dan kepompong ini merupakan bahan organile yang cukup 

tinggi . Oleh karena itu diusahakan dalam pemancnan nauplius m1em ia kcpompongnya 

yang terbawa seminimal mungkin , Anonymous (1993). 

Untuk menghitung jumlah artemia yang dibutuhkan oleh larva stadia post larva dapat 

dilakukan penimbangan pnda tanggal 27 Juni 2000, dengan menetaskan cyste artemia 

dengan data sebagni bcrikut : 

jumlah larva = 160.000 ekor 

Umur larva = 9 hari 

Tiap satu ekor larva membutuhkan 20 cystc artcmia (kcbutuhan ini berbeda-bcda 

disesuaikan dcngan umur larva) 
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Tiap 1 gram pakan mengandung 265. 000 cyste artemia 

Dari data tersebut dapat diketahui jumlaJ1 cyste artemia yang harus ditet;1skan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

= (160.000 X 20): 256.000 

= 3.200.000: 256.000 

= 12,5 gram. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR  
Frekuensi Dan Dosis Pemberian Makanan Alami (Skeletonema costatum, Artemia salina)  

Pada Larva Udang Windu (Penaeus monodou Fabricius) Di Pusat Pembenihan Udang Probolinggo

Nur Hijah Kristinaningsih



4. t. Kcsimpulan 

BABV 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

40 

Dari hasil Praktck Kcrja Lapangan atau PKL yang dilakukan di Pusat 

l'cmhcnihan Uclang (PI'U) l'robolinggo, maka dapat diamhil kesi111pulan bcrdasarkan 

pcnnasalahan yang dapat diamati : 

1. Frekuensi pemberian pakan alami Skeletonema costatum cukup dua kali sehari 

karcna apabila sering diberikan dapat berukibat buruk pada kondisi kualitas air. 

Dosis yang paling baik pacta stadia zoea pada stadia 1-111 adaluh 5.000-20.000 

sel/cc dan pada stadia mysis 20.000-30.000 sel/cc. 

2. Pemberian pakan baik pakan alami maupun pakan buatan sangat dipengaruhi oleh 

jumlah, dosis, rrekuensi dan cara pemberian. 

3. Untuk pemberian dosis artemia 15-30 ekor/larva udang. 

4.2 Saran 

Dengan melihat berbagai keadaan dan pengamatan yang dilakukan selama 

Praktek Kerja Lapangan, maka ada beberapa saran yang penulis berikan pacta Pusat 

Pembenihan Udang (PPU) Probolinggo, yaitu : 

I. Pcrlu pcnambahan saran dan prasarana tcrutama pada pcnctasan pakan alami 

anemia yang masdih mcnggunakan tcmpat dari kaca. 

2. Pemberian pakan alami dan pakan buatan disesuaikan dengan dosis yang 

dibutuhkan oleh larva. 

3. Penyediaan pakan alami skeletonerna sebai knya menggunakan kultur murni dan 

apabila kultur massal sebaiknya disediakan dua sampai tiga hari , agar populas i 

plankton mencapai puncak kepadatan pada waktu masuk stadia zoea. 
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Tabcl l. Pcmberian pakan larva udang windu stadia zoea 1- Ill 

Jam pcmbcrian .Jcnis pakan Jumlah pembcrian 

07.30 BBWI Skeletonema .'lp 50.000 sci per m I 

I 

10.30 BI3WI Ril<en M 13 I 0,03 ppm 

13.30 1313\VI Riken MB 1 0,03 ppm 
I 16.30 1313\VI Skeletonema sp 50.000 sel per ml I 

I 
19.30 BI3Wl Riken MB l I 0,03 ppm 

Riken MB I 
i 

0,03 ppm 22.30 13B\VI 
- I 

01.30 B 13\V I Riken MB I I 0,03 ppm 

O-t30 BI3\VI Rikcn Mb I I 
0,03 ppm I 

Tabcl 2. Pcmbc,-ian pakan larva uuang windu stadia mysis I 

Jam pemberian Jcnis pakan Jumlah pemberian 

07.30 13B\VI Riken MB l 0,37 ppm 

10.30 BI3WI Flake 0,37 ppm 

13.30 1313\V I Riken MB l 0,37 ppm 

16.30 BB\VI Flake 0,37 ppm 

I9.30 BI3WI Rikcn MB 1 0,37 ppm 

22.30 BBWI Flake 0,37 ppm 

01.30 BBWI Riken M P. l 0,37 ppm 

04.30 BBWI Flal.:c 0,37 ppm 
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Tabel3. Pemberian pa kan larva udang windu stadia mysis 11- Ill 

.Jam pemberian Jenis pakan Jurnlah pcmberian ! 
' 

07.30 BBWI Flake I 0,37 ppm I 
I 

10.30 fWWI Riken M 13 2 0,37 ppm i 
I 

13.30 BBWI Flake 0,37 ppm i 
16.30 BB\VI Ril.:en MB 2 0,37 ppm 

19.30 1313\VI Flake 0,37 ppm 

22.30 BB\V1 Rikcn MB 1 0,37 ppm 

01.30 13BWI Flake 0,37 ppm 

04.30 1313\VI Rikcn Mb 1 0,37 ppm 

Tabe14. Pemberian pakan larva udang windu stadia PL 

Jam pcmbcrian Jcnis pakan Jumlah pcmbcrian 

07.30 BI3WI Flake 0,83 ppm 

I 
!0.30 13BWI Artemia sp 

I 
15-30 ekor I larva 

I 
13.30 BBWI Rikcn l\113 2 I 0,83 ppm I 
16.30 1313\VI Flake 0,83 ppm 

19.30 BB\VI A rtemia sp 15-30 ekor I larva 

22.30 BI3WI Riken MB 2 0,83 ppm 

01.30 13BWI Flake· 0,83 ppm 

04.30 BIJWI Rikcn MB 2 0,83 ppm 
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Gambar 1. Srerilisasi Naulplius 

Gambar ] . Bak Filter 
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Gambar 3. Pakan Buatan 

Gambar 4. Pcme\iharaan Larva 
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Gambar 5. Kultur Plankton 
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Lampiran 3 

ANAUSA USAHA PEMBENIHAN UDANG WfNDU 

01 PUSAT PEMBENIHA UDANG PROBOLINGGO 

I. Biaya produksi 

1. Biaya bangunan Rp. 5.000.000,00 

2. Biaya peralatan dan mesin 

- Aerator Rp. 1.000.000,00 

-Handy pump Rp. 1.000.000,00 

- Genset Rp. 2.000.000,00 

- Termometer Rp. 30.000,00 

- Refraktrometer Rp. 3.000.000,00 

- pH pen Rp. 600.000,00 

- Terpal Rp. 200.000,00 

- Timbangan Rp. 400.000,00 

- Blender Rp. 300.000,00 

- Saringan pakan Rp. 60.000,00 

- Ember Rp. 50.000,00 

3. Biaya pemasangan listrik Rp. 1.000.000,00 

4. Nilai modal tanah fu?.. 20.000.000,00 

Total biaya investasi Rp. 34.640.000,00 

H. B lA YA PRODUKSl SETAHUN 

1. Tcnaga kerja : 

a. r orang teknisi Rp. 300.000, 00 x 12 bulan Rp. 3.600.000,0U 

b. 2 orang pcmbantu@ Rp. I 00.000,00 x 12 bulan Rp. 2.400.000,0\J 

2. Bcli nauplius 6 x I siklus sebanyak 6 .)U ta nauplis 

@ Rp.0,2 

3. Biaya pakan 6 siklus 

• pakan buatan dan alga 

- obat ·- obatan dan pupuk 

Rp. 7.200.000,00 

Rp. 19. 200. 000 ,00 

Rp. 2 000.000,00 
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- Arlemio Rp. 4.500.000,00 
3. Restribusi listrik Rp. 4.800.000,00 

4 11iaya bntong plastik Rp. 80.000,00 

5. Biaya kardus Rp. 200.000,00 

7. Gayung Rp. 10.000,00 

8. Batu aerasi, slang plastik, paralon Rp. 200.000,00 

9. Pipet Rp. 10.000,00 

10. l3iaya lain - lain Rp. 500.000.00 

Total hiaya opcrasional Rp.SO . 700.000,00 

Pemasukan 

Penjualan benih 4.080.000 ekor x @ Rp. 30 Rp.l22.400.000,00 

Keuntungan 

PEMASUKAN- ( BIA YA INVEST AS!+ BIA YA OPERASlONAL) 

Rp. l22.400.000- Rp. 85.340.000,00 = Rp. 37.060.000,00 
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Lampiran 4 

Perkembangan Nauplius L sarnrrai dengan Vr 

·' 

~IV 

; J:i:'Or ·· 
Surnbcr : Martosulbl'l !l t) da n Ranocmih~1rjo. 1980 

Pcdoman Jlc lllbcnihan Dirckt;) rat Jcnderal Jakarta. 
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Lampiran 5 

Perk-cmb:tll ~ : t iJ Zoea I sa111pai dengan Ill 

z I[·,. 

... .. ·.· . 

Sumbt:r ivbrtusud:m no dan Ranocmiharjo, 1980 

. .~ ·, I z -
lll. ' 

Pcdoman 1\:rnbcnihan Direktorat Jencleral Perikanan Jakarta . 
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iran 6 

-
l'l'il\l'flill:Jll ,f!:I JI 1\lv~i, r ':IJllp:li \kllg:uJ Ill d:IJI j)t1'' l ,;u-v;] I 

H l l I 

PL 1 
Sumbcr. iv1artosuc!armo dan Ranocmihardjo, 1980. 

!\:doman Pem bcnihan Dirdtorat Jenderal Jakarta . 
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Lampiran 7 
Data Pcngukuran Kualit as .-\i r l)nda l3ak Pctlh.:liharaan Larva 

~!.!a ! 2 sid 20 Juli 2000 
Tru1ggal Stad i:-t Suhu ( C) Sal1 nit~1s pi I k.:t.:r~u1gan 

pag1 so re pag 1 I sore Pagi sore 

l\:ngis1:lll air !aut 
Persiapan m.:dia 

2 - 7 - 2000 EDT.-\ .'-1 n ppm. 

I 
Trcllan I ppm. Elbasin 
I ppm r lteater ~II()() \\'at\ 

~ "'ru"' ' '"" Pcnebar:u1 "'""flliiiS 

d i rend :un dalam. 250 
ppm r,nmalin tblarn 

! ~() dl'til 
~ Iodin ~ tc'll'S dalrun 20 It 

I air s.:l:una .Ill dct ik 

l'ernbl'n:tn 1 11:1111in C I 
J- 7-2000 Nr111pli11s Jl J:? '1 ·'- '1 .)_ 7.:--:-l 7.:-:-l ppm 

l'cn~ · ipon:u1 pagi dan 
so re hari 

-1- 7-2000 Zoea · I Jl '1 J- '1 .) _ 

~ Pen~· ipon;Ul p:1gi dan ,., 
J- 7.X3 7.X3 ! sore h<1r1 l Sipoo '""' d» "" 5-7- 2000 Zoca - 2 3() 31 

,., 
32 7 .Hll 7.XO Vitamin C I ppm .l -

(,- 7- 2000 Znco- 2. 30 31 :>I :>I 7 .xo 7.XO Pcmbcri:u1 l'lt:tmin C I 
dan- j f ppm 7- 7-2000 Zoea - 3 30 31 31 31 7 ,XO 7.XO Chlorampht.:nicol I 

ppm 
8- 7-2000 A~t:1"is- I ](} 31 31 31 7,Xll 7.XO Vorticcllo p<1da media 

I I 

<) - 7- 2000 My,·is - 2 ](} 30 ](} 3(} 7 .xo 7,XO Vorficel lu nl<'nl!m-pd 
pad a ian <1 ( I - 2 buah 
per ckor l 

10 -· 7·2000 I 1\•f\ 'S/S 3 I 31 32 31 31 7.Xtl I 7.XO Pcrnindah:u1 hak 

I 
Perend <Ull:Vl lan·a pada 
Formalin 2~ ppm 

I 
selan1:1 I<, men it 

I \I I I 1-7- 2flflfl /1/_1 :1/.\' ' J l J l 31 7.XO 

I 
7.XO My.1·i.r-.l 75 ox, 

/'/. I I. I ' I. I 2~ ·x. 
masih strcs akibatpcmi-

i 

I 
ndahan dan pcrcnd<U!lan 

I lan·a d:-tbm formali n 

I I ' ' J : 12-7-20\)(} /
1
/. ~ I J I I 3 I 3 I 31 7 ,Xll 7 .xo vorticellu tidak aktif 

11 3- 7-21Hlll 1'1. ~ __ 1_31 2.!.._ __ 7 .XO 7 .XO 
\ 

:II J 
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,,,,, .J 
130 

I 
14-7- 2000 I ]() I ] I 1 3o I 7.X5 I 7,X5 l Pom·;poo~' , ,,; 

I 
I 

I I I 
I 

Pengurangan air I ton 

I 
I 

I 
I Penambahan 11. air 

I I I I tall"ar dw1 Y. air !aut 

I 
129 

I Pcrnbcriw1 ,·itamin C 

15- 7- 2000 J>l. 5 Jt) 30 2') 7.X5 7 .XS t l'oogocm>gm> ,;, I toe 

Penambahan 2/3 air 

I l ),WM d .. )/bel'"! 

1 (j. 7- 2000 PL 6 30 30 127 27 7,83 7,83 Penyiponan pagi 
Pengurangan air ~ ton 

I 
~ Penambahan I ,5 ton 
I air ta11:ar dan 0,5 ton 

f oiciM 

17-7-2000 /'/, 7 2') 3() 25 25 7.X5 n:s Pcn~·ipo nan pagi 

18-7- 2000 I 3o I 3o I,. 25 I 7 ,X5 I ?.Xs ~ Penyiponan pagi _ ) 

130 130 I , ~ I I 
19- 7-2000 j,. I 7,X5 I 7,X5 r Penyiponan pagi _ ) _) 

20- 7- 2000 30 130 I , -_) ' 125 j7,X5 j7,X5 ~ Penyipon:lll pagi 
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~· 0 Si klus Hiclup Arte111io solino 

Derpa.san ga tt 

1J cl i11;1 III C I\g iJ~ si l k ; 11 1 

11 .1 11 rli u .~/ki s l a 
' 

i''i II l'j I!J '\ .\' :Hlj! 

l1,11 <1 I!I<'IH:I :::; 

Su mbcr. Mudj iman , l989 . 8hratara - Jakarta. 
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